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Abstrak − Riki Matili, 2024. “Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru 

SMA Negeri 1 Mang” Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Gorontalo, Pembimbing satu Bapak. Rizan Machmud, S.Kom, M.Si, Pembimbing dua Ibu. Valentina 

Monoarfa, SE, MM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Guru pada sekolah SMA Negeri 1 Mang. Teknik penelitian sampel yang 

diambil dalam penelitian ini menggunakan nonprobability sampling, jumlah sampel yang diambil 

dalam penelitian ini sebanyak 33 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

data primer atau kosioner, wawancara dan dokumentasi. Pengujian analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan metode analisis data aplikasi SPSS 23. Hasil pengujian 

menggunakan aplikasi SPSS bahwa : 1) secara parsial menunjukan bahwa kepemimpinan (X1) 

memiliki nilai signifikan > 0,5 (0,233 > 0,5), maka Ho diterima dan Ha ditolak, kemudian motivasi 

kerja (X2) memiliki nilai signifikan < 0,5 (0,005 < 0,5), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dari kedua 

variabel mempunyai nilai signifikan yang berbeda antara kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja 

(X2). Maka dengan demikian hasil uji t (parsial) menunjukan adanya kepemimpinan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Mang, sedangkan motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Mang. 2) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru 

SMA Negeri 1 Mang. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat dari nilai signifikan 0,016 < 0,5. Dengan 

demikian hasil pengujian hipotesis pada uji f (simultan) menunjukan adanya pengaruh variabel 

kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) secara bersama-sama terhadap kinerga guru (Y). Dilihat 

dari hasil koefisien determinasi juga dijelaskan oleh variabel independent sebesar 24,0% sedangkan 

sisanya 76,0% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti.   

Kata Kunci: Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Kinerja Guru. 

 

Abstract −Riki Matili, “The Influence of Leadership and Work Motivation on the Perfomance of 

Teachers at SMA Negeri 1 Mang”. Beachelor’s Degree Program in Management, Faculty of 

Economics and Business, Universitas Negeri Gorontalo. The Principal Supervisor is Dr. Rizan 

Machmud, S.Kom, M.Si, and The Co- Supervisor is Valentina Monoarfa, SE, MM.This study aims to 

determine the influence of Leadership and Work Motivation on the Perfomence of Teachers at SMA 

Negeri 1 Mang. The sampling technique utilized nonprobability sampling, with a total sample size 33 

individuals. Data collection techniques were employed, such as collecting primary data trough 

questionnaires, interviews, and documentation. The analysis testing was then conducted using using 

SPSS 23.The testing result of SPSS application showed that: 1) partially, leadership (X1) has a 

significant velue > 0.5 (0.233 > 0.5), thus Ho is confirmed and Ha is rejected, while work motivation 

(X2) has a significant velue < 0.5 (0.005 < 0.5), thus Ho is rejected and Ha is confirmed. Both 

variables have different significant values between leadership (X1) and work motivation (X2). 

Therefore, the partial t-test results indicate that leadership does not influence the perfomence of 

teachers at SMA Negeri 1 Mang. 2) Simultaneously, both variables influence the perfomence of 

teachers at SMA Negeri 1 Mang. This is proven by the significant value of 0.016 < 0.5. Thus, the 

hypothesis testing result on the simultaneous f-test indicate that there is an influence of the leadership 

variable (X1) and work motivation (X2), simultaneously on the perfomence of teachers (Y). 

Furthernore, besed on the coefficient of determination, it is also addressed by the independent 

variable by 24.0%, while the remaining 76.0% is influenced by other variables not examined in this 

study. 

Keywords: Leadership, Work Motivation, Teacher Perfomance. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja (performance) adalah hasil yang diinginkan dari perilaku seseorang (Gibson, 

1996). Sejalan dengan pendapat diatas, Prawiro Sentoso mengatakan bahwa “kinerja 

merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi yang bersangkutan secara ilegal, tidak melanggar hukum, sesuai 

dengan moral dan etika”. 

Selain diartikan sebagai hasil kerja tetapi juga bagaimana proses kerja tersebut 

berlangsung. Untuk tercapainya hasil yang maksimal pada tujuan utama dalam suatu 

organisasi maka perlunya untuk mengimplementasikan kinerja yang baik. Menurut Siagian 

dalam (Chairunnisah & Sari, 2021) yang dapat mempengaruhi kinerja yang baik dipengaruhi 

oleh gaji, lingkungan kerja, kultur organisasi, kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja 

dan kepuasan kerja. 

Kemudian pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru karena pemimpin dapat 

mengarahkan organisasi dan pemberian contoh perilaku terhadap para guru/bawahan. Yang 

menjadi harapan dari pada pemimpin dapat memiliki integritas dan transformasional sehingga 

kinerja dapat terlaksana dengan baik. Kepemimpinan pula mengandung arti kemampuan 

mempengaruhi, mendorong, membimbing, menggerakkan dan mengarahkan suatu tindakan 

pada diri seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama, (Saputri & 

Nugraheni, 2017). 

Dengan demikian dari seorang pemimpin dapat berpengaruh terhadap kinerja.Terdapat 

penelitian yang mendukung, salah satunya yang dilakukan oleh (Arifin et al., 2020), dengan 

judul Pengaruh Kepemimpinan, Kedisiplinan, beban kerja terhadap kinerja guru, dalam 

kesimpulannya menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja guru. 

Hipotesis yang diajukan dari penjelasan di atas adalah kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. 

Masalah kepemimpinan sangat menentukan berlangsungnya proses kinerja dan 

merupakan salah satu faktor untuk mempunyai prestasi dalam pencapaian tujuan, keefektifan 

pemimpin harus memberikan pengarahan terhadap kinerja bawahannya dalam mencapai 

suatu tujuan organisasi. Karena tanpa adanya kepemimpinan, tujuan individu dan tujuan 

organisasi tidak akan berjalan dengan secara maksimal. 

Karena peran seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahannya sangatlah penting 

bagi perkembangan dan kemajuan organisasi tersebut. Keberadaan seorang pemimpin dalam 

organisasi sangat dibutuhkan untuk membawa organisasi kepada tujuan yang telah ditetapkan 

(Koesmono, n.d. 2017) dan pemimpin biasanya menerapkan gaya kepemimpinan untuk 

mempengaruhi kinerja bawahannya. 

Begitupun demikian pengaruhnya motivasi kerja terhadap kinerja guru dapat 

memberikan segala potensi yang ada, menciptakan keinginan yang tinggi, serta meningkatkan 

gairah bersama. Motivasi kerja tampak seperti kebutuhan pokok manusia dan motivasi kerja 

sebagai intensif yang diharapkan memenuhi kebutuhan pokok manusia untuk menciptakan 

kinerja yang baik. 

Motivasi kerja yang diberikan akan mendorong guru untuk memberikan semua 

kemampuan yang dimiliki secara maksimal. Selain itu, lingkungan kerja juga merupakan 

salah satu faktor pendukung dimana menurut Handoko dalam (Syofyan, 2023) lingkungan 

kerja merupakan seluruh bentuk suasana di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi 

para pekerja dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. 

Dapat dinilai sebagai daya dorong yang menyebabkan orang dapat berbuat sesuatu 

untuk mencapai tujuan. Dari beberapa pandangan tentang motivasi semua diarahkan pada 

munculnya dorongan untuk mencapai tujuan. Dalam kaitannya dengan kepemimpinan kepala 
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sekolah yang ingin menggerakan guru untuk mencapai tugas harusnya mampu menjadi bahan 

memotivasi guru tersebut sehingga guru akan memusatkan seluruh tenaga dan perhatiannya 

untuk mencapai hasil yang maksimal.  

Observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Mang, bahwa jumlah tenaga pendidik yang 

terdapat di SMA Negeri 1 Mang ada 33 orang yang terdiri dari 7 orang P3K, 12 orang PNS, 7 

orang Honor, 5 orang TU, 1 orang security dan 1 orang CS pada tangal 1-3 November 2023 

dan . Hasil observasi di SMA Negeri 1 Mang bahwa masih terdapat beberapa guru yang 

dalam bekerja menunjukan kinerja yang kurang baik seperti kurang disiplin, kurang dalam 

bekerja sama dengan baik bersama rekan kerja dan masih kurang bertanggung jawab dalam 

mengajar atau melaksanakan tugas baik dari perintah langsung oleh pimpinan maupun 

inisiatif sendiri , hal ini dipengaruhi rendahnya keefektifan pemimpin dan motivasi kerja yang 

dimiliki guru.  

Tabel 1 

Penialaian Kinerja Guru SMA Negeri 1 Mang 

No Indikator Penilaian 

Tahun Pelajaran 

Ket 2022/2023 2023/2024 

Ganjil Genap Ganjil Genap 

1 Kepemimpinan 90 95 90 89  

2 Bertanggung jawab 85 91 88 80  

3 Kedisiplinan/ketepatan waktu 80 85 85 80  

4 Inisiatif 95 90 90 90  

5 Kerjasama 92 89 90 89  

6 Kualitas kinerja 90 96 94 90  

7 Prestasi kerja 91 90 90 91  

8 
Menghargai dan menjaga 

atasan/rekan kerja 
89 92 93 90 

 

Sumber : SMA Negeri 1 Mang 

91-100 : Amat Baik 

81-90 : Baik 

71-80 : Cukup 

< 70 : Kurang 

Penilaian kinerja tersebut yang sistematis dianggap kurang kondusif sehingga perlu 

penilaian secara rinci dengan melihat kinerjanya dilapangan. Hal ini perlu diperhatikan oleh 

pihak yang terkait untuk meningkatkan motivasi kerja dan kualitas kerja agar kinerjanya 

semakin meningkat baik dari segi kedisiplinan, kerja sama yang baik dan tanggung jawabnya. 

Adanya kerja sama yang baik antara kepala sekolah, komite sekolah dan guru, peningkatan 

keefektifan pemimpin dan motivasi kerja diharapkan dapat menunjang peningkatan kinerja 

guru. Dengan meningkatnya kinerja guru akan mempengaruhi peningkatan kualitas 

pendidikannya.  

Dengan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Di SMA Negeri 1 

Mang”. Dengan mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 1). Rendahnya 

kefektifan pemimpin, 2). Turunnya tingkat kedisiplinan guru, 3). Rendahnya tanggung jawab 

guru, 4). Turunnya tingkat kualitas kerja guru, 5). Kinerja guru yang semakin menurun, 6). 

Rendahnya motivasi kerja yang dimiliki guru. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian survei. Menurut (Sugiyono, 2007) metode penelitian kuantitatif 

adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data, bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah di tetapkan. Jumlah populasi dan sampel sebanyak 33 orang yang 

kemudian diolah menggunakan SPSS, apabila subyek kurang dari 100 orang maka 

pengambilan sampel semuanya dan apabila lebih dari 100 orang maka diambil 10-15% atau 

20-25% tergantung dari kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana, sempit 

luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

menggunakan data primer, yaitu turun langsung dilapangan dan dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik, antara lain 1). Kusioner, 2). Wawancara, 3). Dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di bawah ini penulis sajikan tabel karakteristik responden secara lengkap termasuk 

presentasenya. Harapan dengan di ketahui karakteristik tersebut maka dapat di ketahui kaitan 

antara jawaban responden atas pernyataan yang di sampaikan dengan perilaku responden 

sehingga akan menjadi lebih jelas nantinya. 

Tabel 2 

Karakteristik Responden. 

Karakteristik Kategori Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin 

Pria 14 42,4% 

Wanita 19 57,5% 

Jumlah 33 100,0% 

Usia 

<20 - - 

20-30 6 18,1% 

30-40 6 18,1% 

40-50 14 42, 4% 

50> 7 21,1% 

Jumlah 33 100,0% 

Pendidikan 

SD/Sederajat - - 

SLTP - - 

SLTA - - 

Diploma 4 12,1% 

Sarjana 28 84,8% 

Magister 1 3,0% 

Jumlah 33 100,0% 

Pekerjaan 

Honorer 8 24,2% 

PNS 12 36,3% 

PPPK 7 21,2% 

Wiraswata 6 18,81% 

Jumlah 33 100,0% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024 

Tabel di atas menunjukkan bahwa di lihat dari jenis kelamin, guru SMA Negeri 1 Mang lebih di 

dominasi oleh perempuan yaitu sebesar 57,5% di bandingkan laki-laki yang hanya sebesar 42,4%. Hal 

ini karena proses rekrutmen tenaga pengajar perempuan yang lebih memenuhi kriteria yang telah di 

tetapkan dalam kemampuan mengajar.  

Jika di lihat dari usia, guru SMA Negeri 1 Mang lebih di dominasi guru dengan rentang usia 40-

50 tahun sebanyak 42, 4% dan di susul usia lebih dewasa yaitu di atas 50 tahun sebanyak 21,1%, 

dimana rata-rata guru tersebut sudah berstatus PNS. Maka bisa di simpulkan SMA Negeri 1 Mang 
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lebih memilih guru yang berusia kisaran 40-50 tahun karena usia tersebut lebih produktif, lebih bisa 

bekerja dengan baik di banding berusia di atas 50 tahun. 

Selanjutnya jika di lihat dari tingkat pendidikan, guru SMA Negeri 1 Mang lebih di dominasi 

lulusan sarjana sebanyak 84,8%. Hal ini tentunya juga memiliki kelebihan sendiri yang artinya para 

guru sudah memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi. Tentunya akan jauh lebih mudah bagi 

lembaga pendidikan untuk mengimplementasikan berbagai program kedepannya. 

Pada jenis pekerjaan, guru SMA Negeri 1 Mang, guru SMA Negeri 1 Mananggu lebih di 

dominasi guru PNS yaitu sebesar 36,3%. Hal ini menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Mang 

merupakan sekolah berstatus negeri dan di dominasi guru yang berstatus PNS, maka hampir seluruh 

guru sudah berkategori guru tetap.  

Uji T (Parsial) 

Uji T digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (kepemimpinan dan motivasi kerja) 

secara individual mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (kinerja guru) dengan nilai a sebesar 

0,05.  

Tabel 3 

Uji T (Parsial) 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 54.768 15.178  3.608 .001 

Kepemimpinan -.231 .190 -.198 -1.217 .233 

Motivasi Kerja .663 .220 .490 3.016 .005 

Sumber : Data Hasil Output SPSS 23 

Untuk mengetahui apakah variabel secara individual berpengatuh terhadap variabel terikat ini 

dengan melihat nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima, atau ada pengaruh antar variabel yang 

diuji dan sebaliknya. Maka dapat disimpulkan bahwa: 

a. Variabel kepemimpinan (X1) dengan nilai sig 0,233 > 0,05. Maka kepemimpinan (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Y). 

b. Variabel motivasi kerja (X2) dengan nilai sig 0,005 < 0,05. Maka motivasi kerja (X2)  

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (Y). 

Uji f (Simultan) 

Uji F untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas secara bersama – sama terhadap 

variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikan 0,05, jika niai sig < 

0,05 maka seluruh variabel bebas secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Tabel 4 

Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 451.296 2 225.648 4.735 .016
b
 

Residual 1429.613 30 47.654   

Total 1880.909 32    

Sumber : Data Hasil Output SPSS 23 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai sig 0,016 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan dan motivasi kerja secara bersamaan berpengaruh terhadap kinerja guru. 

Pembahasan 

Pengaruh antara variabel kepemimpinan terhadap kinerja guru 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa pengaruh antara variabel kepemimpinan 

terhadap kinerja guru secara individual dapat diketahui bahwa nilai probabilitas variabel 

kepemimpinan lebih besar dari nilai alpha. Dengan demikian hipotesis pertama tidak terbukti, jadi 

dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMA 

Negeri 1 Mang. 

Alasan ditolaknya adalah karena setiap instansi atau perusahaan memiliki system operating 

procedure (SOP) yang jelas serta adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas menjadikan 
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sistem kerja sudah berjalan dengan baik tanpa adanya pengawasan yang ketat dari pemimpin, hal ini 

didukung oleh (Robert Dubin) ia mengemukakan Leader is the exercices of authority and making of 

decisions, kepemimpinan adalah aktivitas pemegang kewenangan dan pengambil keputusan. Dari 

teori yang disampaikan oleh Robert Dubin bahwa pemimpin pemegang kewenangan dan pengambil 

keputusan, tapi yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa tidak ada pengawasan yang ketat dari 

pemimpin untuk menghasilkan kinerja yang baik terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Mang, 

kemudian dapat dilihat dari hasil data primer yang diolah bahwa nilai indikator intruksi kerja memiliki 

nilai paling rendah. Maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan hanya berpatokan pada SOP yang 

ada sehingga system kerja sudah berjalan dengan baik namun tidak adanya pengawasan atau intuksi 

kerja dari pemimpin, sehingga kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

Hal ini bertolak dengan hasil yang ditemukan oleh penelitian Sari dan Martha (2022) yang 

berjudul pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di SMK 7 Padang, 

dimana hasilnya menunjukan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan. Adapun 

penelitian yang dilakukan oleh Anjani (2014) tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan FEB UMS. Hasil penelitiannya adalah menyebutkan bahwa gaya 

kepemimpinan dan motivasi berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Nazarudin Aziz (2022) tentang pengaruh 

kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja guru pada SD Kartika 1,11 Padang. Hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru pada SD 

Kartika 1,11 Padang. 

Pengaruh antara variabel motivasi kerja terhadap kinerja guru 

Hasil penelitian menyatakan bahwa secara individual dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 

variabel motivasi kerja lebih kecil dari nilai alpha. Dengan demikian hipotesis kedua terbukti, jadi 

dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 

1 Mang. 

Hasil yang diperoleh dari hasil data primer bahwa indikator motivasi kerja pada peluang untuk 

kerja memiliki nilai yang lebih besar. Maka hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa peluang 

bersosialisasi, kesempatan adanya hubungan persahabatan yang erat antar pada guru dan kesempatan 

meningkatkan kompetensi diri mampu meningkatkan kinerja guru melalui kemauan atau isisiatif pada 

diri sendiri. Didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Ishak (2004) bahwa motivasi adalah alas an 

yang mendasari sebuah perbuatan yang dilakukan oleh seseorang, alas an yang kuat untuk mencapai 

apa yang diinginkannya.  

Arsi (2023) tentang pegaruh gaya kepemimpinan dan profesionalisme melalui motivasi kerja 

terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Maringan memperlihatkan hasil 

penelitiannya bahwa kepemimpinan dan profesionalismen serta motivasi kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru. Didukung oleh penelitian Nazarudin Aziz (2022) dengan judul pengaruh 

kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerj guru SD Kartika 1,11 Padang dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja guru. Dan peneliti 

mengemukakan hasil penelitian bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru sedangkan motivasi berpengaruh posistif atau signifikan terhadap kinerja guru SD 

Kartika 1,11 Padang. 

Pengaruh antara variabel kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 

Hasil penelitian menyatakan bahwa secara bersamaan dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 

variabel kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) lebih kecil dari ni lai alpha. Dengan demikian 

hipotesis ketiga terbukti, jadi dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan dan motivasi kerja 

berpengaruh signifikan secara bersamaan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Mang. Artinya 

variasi nilai kinerja guru 24,0% dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan dan motivasi kerja dan 

selebihnya dipengaruhi oeh faktor lain. 

Kepemimpinan sangat penting karena kepemimpinan mencerminkan apa yang dilakukan oleh 

pemimpin dalam mempengaruhi para bawahan demi mencapai tujuan dan motivasi kerja merupakan 

keinginan melakukan sesuatu untuk menentukan kemampuan bertindak dan untuk memuaskan 

kebutuhan individu sehingga dapat mempengaruhi kinerja (Syukur, 2021) 

Didukung oleh penelitian Novitalia (2021) dengan judul The Influence Of Work Motivation and 

Manajemen of Principal on Teacher Perfomence at SMA Palembang dengan tujuan untuk mengetahui 
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berpengaruh atau tidaknya motivasi guru dan manajemen kepala sekolah terhadap kinerja guru. Hasil 

penelitiannya adalah manajemen kepada sekolah dan dorongan kerja guru atau motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja guru untuk keberhasilan guru baik sebagian atau seluruhnya, secara simultan atau 

bersamaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka dapat disajikan implikasi sebagai 

berikut. Hasil penelitian yang menunjukan bahwa tidak berpengaruh yang signifikan dari 

kepemimpinan terhadap kinerja guru. Motivasi kerja memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kinerja guru. Hal ini menimbulkan implikasi bahwa untuk meningkatkan kinerja 

guru, tidak hanya perlu meningkatkan motivasi kerja mereka, tetapi juga perlu 

memperhatikan aspek lain yang relevan. Salah satu aspek yang perlu diperhatikan adalah 

delapan keterampilan mengajar yang dimiliki oleh seorang guru secara komprehensif. dan 

Hasil penelitian selanjutnya kombinasi dari kepemimpinan dan motivasi kerja secara 

bersama-sama terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Artinya 

perpaduan dari semakin baiknya kepemimpinan maka semakin tinggi pula motivasi kerja 

akan meningkatkan kinerja guru. 
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